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Abstract

Halal conscious behavior education is an important effort to increase awareness and vigilance
in choosing halal products in daily life. Students of SMK Mandala Tiara Bangsa have limited knowledge
regarding halal products such as food, beverages, cosmetics, and daily-use products. This community
service activity aimed to improve students’ knowledge, awareness, willingness, and ability to apply halal-
conscious behavior in daily life. The methods used included administering pre-test and post-test
questionnaires as well as providing online counseling and training, through understanding of halal label
and introductio of halal products. Fifty students participated in this program. The results showed a
significant increase in students’ understanding of halal concepts, from 22% before counseling to 98%
after the intervention. These results indicate that educational interventions can effectively strengthen
halal awareness among students. This program is expected to contribute to the development of a halal-
conscious younger generation and support the improvement of public health quality, and encouraging a
sustainable and conscious habit of choosing and consuming halal products among the younger generation
as a daily basis.
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Abstrak

Edukasi Perilaku Sadar Halal (PSH) merupakan upaya penting untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam memilih produk halal dalam kehidupan sehari-hari. Siswa SMK Mandala Tiara Bangsa
masih memiliki keterbatasan pengetahuan terkait produk halal seperti makanan, minuman, kosmetik, dan
barang gunaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta
kemampuan siswa dalam menerapkan perilaku sadar halal. Metode yang digunakan meliputi pemberian
kuesioner pre-test dan post-test serta penyuluhan dan pelatihan secara daring, meliputi pemahaman label
halal dan pengenalan produk halal. Sebanyak 50 siswa mengikuti kegiatan ini. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan dari 22% sebelum penyuluhan menjadi 98% setelah kegiatan
dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mampu meningkatkan kesadaran halal pada siswa.
Program ini diharapkan dapat membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran halal yang tinggi dan
mendukung peningkatan kualitas kesehatan masyarakat, serta membentuk kebiasaan berkelanjutan
generasi muda dalam memilih dan mengonsumsi produk halal di kehidupan sehari-hari

Kata kunci: Perilaku Sadar Halal, Edukasi Halal, Produk Halal
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1. PENDAHULUAN

Halal merupakan konsep fundamental dalam kehidupan umat Muslim yang berkaitan langsung
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dengan aktivitas konsumsi sehari-hari. Konsep halal mencakup aspek makanan, minuman, kosmetik,
obat-obatan, dan berbagai produk lainnya yang digunakan manusia. Seiring meningkatnya pertumbuhan
populasi Muslim yang diperkirakan mencapai lebih dari 1,8 miliar jiwa di dunia, kebutuhan dan kesadaran
akan produk halal menjadi semakin penting [1].

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, memiliki peran strategis dalam
memastikan pemahaman dan perilaku konsumsi halal, khususnya di kalangan generasi muda. Studi
menunjukkan bahwa generasi muda memiliki pengaruh besar terhadap keberlanjutan industri halal di
Indonesia, karena mereka merupakan konsumen masa kini dan masa depan [2], [3], [4]. Tingkat kesadaran
halal pada remaja dipengaruhi oleh pengetahuan agama, kesehatan, serta paparan media dan lingkungan
sosial [2], [5]. Namun, masih banyak siswa yang belum memahami secara menyeluruh konsep halal,
termasuk titik kritis kehalalan pada produk pangan dan kosmetik [3], [6], [7]. Tidak hanya siswa saja
sebenarnya, sebagian besar masyarakat di Indonesia sendiri pun masih belum memahami secara
komprehensif konsep halal. [8]Banjirnya produk-produk impor yang beragam sebagai konsekuensi
derasnya arus globalisasi membuat perilaku sadar halal (PSH) terhadap suatu produk menjadi isu yang
semakin relevan untuk diperhatikan, khususnya bagi generasi muda. Walaupun hukum di Indonesia
mewajibkan sertifikasi halal (SH) untuk produk domestik dan impor, namun kenyataanya tidak semua
produk beredar di Indonesia sudah memiliki SH [9]. Produk impor yang beredar dan belum memiliki
jaminan sertifikasi halal menuntut siswa untuk tidak sekadar menjadi konsumen pasif, tetapi mampu
bersikap kritis, selektif, dan memiliki literasi halal yang memadai [10], [11], [12], [13]. Dalam berbagai
penelitian, tingkat pemahaman dan kesadaran halal di kalangan remaja masih tergolong rendah, baik
dalam hal kecermatan membaca label, memahami proses sertifikasi, maupun kesadaran untuk memastikan
kehalalan produk yang dikonsumsi [14], [15], [16]. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan halal
tidak hanya penting, tetapi juga mendesak untuk diperkuat sebagai bagian dari pembentukan karakter,
nilai keagamaan, dan tanggung jawab moral generasi muda dalam kehidupan sehari-hari [17], [18], [19].
Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi ke semua kalangan menjadi sangat penting dan menjadi bagian
dari peningkatan kesadaran halal di masyarakat [8], [17], [18], [19].

Observasi di berbagai sekolah menengah menunjukkan keterbatasan informasi siswa terkait
produk halal, label resmi, serta titik kritis bahan halal pada makanan dan kosmetik [3], [6]. Hal ini
diperparah oleh maraknya produk impor, seperti makanan dan kosmetik Korea, yang belum tentu
bersertifikat halal, sehingga menuntut siswa untuk lebih kritis dalam memilih produk [3],
[20]. Pengetahuan yang kurang memadai dapat menyebabkan perilaku konsumsi yang tidak sesuai syariat
dan berisiko bagi kesehatan [6], [21].

SMK Mandala Tiara Bangsa terletak di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur, dengan jumlah
siswa sebanyak 120 orang. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar siswa memiliki keterbatasan
informasi terkait produk halal, label halal resmi, serta titik kritis bahan halal pada makanan dan kosmetik.
Padahal, pemahaman ini sangat penting untuk membentuk perilaku konsumsi yang sehat dan sesuai
syariat [slam.Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan siswa SMK Mandala Tiara Bangsa dalam memahami dan
menerapkan perilaku sadar halal dalam kehidupan sehari-hari.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 11 Desember 2021 dengan melibatkan
50 siswa SMK Mandala Tiara Bangsa sebagai peserta utama. Rangkaian kegiatan diawali dengan
pelaksanaan pre-test dalam bentuk pengisian kuesioner yang dilakukan satu hari sebelum penyuluhan,
dengan tujuan untuk memetakan tingkat pengetahuan awal siswa mengenai konsep dan praktik perilaku
sadar halal dalam kehidupan sehari-hari. Kuesioner dibuat mengacu pada indikator pengetahuan halal
meliputi aspek pemahaman konsep dasar halal-haram, kemampuan mengidentifikasi titik kritis kehalalan
produk pangan, kosmetik, dan barang gunaan, serta sikap kehati-hatian siswa dalam memilih produk yang
dikonsumsi sehari-hari. Hasil pre-test ini menjadi dasar dalam merancang pendekatan penyampaian
materi agar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta.
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Selanjutnya, kegiatan inti berupa penyuluhan dan edukasi disampaikan secara interaktif melalui
pemaparan materi, diskusi, serta sesi tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup pemahaman tentang
urgensi perilaku sadar halal sebagai bagian dari gaya hidup, identifikasi titik kritis kehalalan pada bahan
pangan yang berasal dari hewan dan tumbuhan, kehalalan bahan tambahan pangan dan produk mikroba,
serta titik-titik kritis kehalalan pada kosmetik dan barang gunaan yang sering digunakan atau dikonsumsi
siswa. Selain itu, untuk meningkatkan keterlibatan peserta, pendekatan partisipatif dilakukan dimana
peserta dibekali keterampilan praktis dalam membaca label produk, simulasi mengenali logo halal yang
resmi, serta pemaparan contoh nyata dalam memahami cara memilih produk pangan, minuman, dan
kosmetik yang telah terjamin kehalalannya. Setelah seluruh rangkaian edukasi selesai, dilakukan post-test
dalam bentuk kuesioner yang sama untuk mengukur tingkat peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan.

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan persentase skor pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui efektivitas program pengabdian masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa mengenai pentingnya perilaku sadar halal, sekaligus menjadi bahan evaluasi untuk
pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi Perilaku Sadar Halal (PSH) yang dilaksanakan
pada siswa SMK Mandala Tiara Bangsa Jakarta memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa terkait kehalalan produk yang dikonsumsi sehari-hari. Sebelum
kegiatan penyuluhan dilakukan, sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai konsep halal, titik kritis bahan pangan, bahan tambahan, serta kehalalan produk kosmetik dan
barang gunaan. Hal ini tercermin dari hasil pre-test yang menunjukkan bahwa sebanyak 78% siswa berada
pada kategori pengetahuan “kurang”, sementara hanya 22% yang memiliki pengetahuan “baik”.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa terkait produk halal dan perilaku
sadar halal masih tergolong rendah dan memerlukan intervensi edukatif yang sistematis. Rendahnya
tingkat pengetahuan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh minimnya paparan informasi mengenai
konsep halal secara komprehensif di lingkungan sekolah, keluarga, maupun media yang mereka akses.
Selain itu, siswa pada umumnya belum terbiasa memahami label halal, membaca komposisi bahan, serta
mengenali titik kritis kehalalan suatu produk.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum Penyuluhan

Kategori Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Baik 11 22
Kurang 39 78
Total 50 100

Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif yang
melibatkan paparan materi, diskusi, serta contoh nyata produk yang memiliki titik kritis halal, terjadi
peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan. Hasil post-test menunjukkan bahwa sebanyak 98%
siswa telah memiliki tingkat pengetahuan yang baik terkait konsep halal, sementara hanya 2% siswa yang
masih berada dalam kategori kurang.
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Siswa Setelah Penyuluhan

Kategori Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Baik 49 98
Kurang 1 2
Total 50 100

Perubahan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan pelatihan yang diterapkan terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Materi mengenai definisi halal dan haram, hukum
syubhat, titik kritis bahan hewani dan nabati, penggunaan bahan tambahan (additives), serta potensi bahan
haram dalam kosmetik seperti kolagen, gliserin, dan hormon menjadi bagian penting yang membuka
wawasan siswa.

Tidak hanya peningkatan secara kognitif, perubahan juga terjadi pada aspek sikap (afektif) dan
kecenderungan perilaku siswa. Sebagian besar siswa mulai menyadari pentingnya memilih produk halal,
cenderung menghindari produk yang tidak memiliki kejelasan status halal, serta menunjukkan niat untuk
membiasakan diri memeriksa label halal sebelum membeli atau menggunakan suatu produk. Hal ini
menjadi indikator bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
melainkan juga membentuk pola pikir dan perilaku yang lebih sadar halal. Dalam kegiatan ini juga
terdapat beberapa temuan atau tantangan seperti variasi tingkat literasi awal peserta dan perbedaan
kemampuan memahami konsep teknis kehalalan. Namun demikian, interaksi yang baik, antusiasme
siswa, serta respons positif terhadap materi yang disampaikan menunjukkan bahwa metode edukasi yang
digunakan cukup efektif dalam mendorong peningkatan kesadaran dan pengetahuan perilaku sadar halal
di kalangan siswa.

Mengetahui titik kritis halal [ ]

Memilih produk halal ~ ]
Mengecek label pada kemasan ~ ]
Mengenali logo halal resmi ‘

0

20
40 60 %0
100

Sesudah ® Sebelum

Gambar 1. Perubahan Sikap dan Perilaku Sadar Halal Siswa

Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi langsung kepada kelompok remaja sekolah sangat
penting dan strategis, karena mereka merupakan agen perubahan di lingkungannya masing-masing, baik
di keluarga maupun di masyarakat. Selain itu, pendekatan edukatif yang didukung dengan leaflet, diskusi
interaktif, dan contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-hari terbukti mampu meningkatkan efektivitas
transfer pengetahuan.

Kegiatan edukasi dan sosialisasi di sekolah terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa tentang pentingnya memilih dan mengonsumsi produk halal, serta memahami proses
sertifikasi dan titik kritis kehalalan [6], [7]. Edukasi atau penyuluhan terbukti menjadi pendekatan yang
paling efektif untuk meningkatkan pengetahuan peserta di semua aspek kehidupan. Tidak hanya untuk
meningkatan kesadaran halal, edukasi dan sosialisasi banyak digunakan untuk menangani berbagai
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permasalahan di masyarakat seperti peningkatan kasus penyakit tertentu [22]. Kolaborasi antara sekolah,
pemerintah, dan lembaga sertifikasi halal sangat diperlukan untuk membentuk perilaku konsumsi yang
sehat dan sesuai syariat.

Dari sisi kebermanfaatan, kegiatan ini juga memberikan dampak jangka panjang, yaitu
terbentuknya kesadaran kolektif mengenai pentingnya mengonsumsi produk halal dan thayyib demi
menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa diharapkan dapat
menjadi pelopor dalam menularkan perilaku sadar halal kepada lingkungan sekitarnya.

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran halal di kalangan siswa sangat penting untuk membentuk
perilaku konsumsi yang sesuai syariat dan aman bagi kesehatan. Edukasi berkelanjutan, akses informasi
yang mudah, serta penguatan peran sekolah dan pemerintah menjadi kunci dalam membangun generasi
muda yang sadar halal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi Perilaku Sadar Halal (PSH) pada siswa SMK
Mandala Tiara Bangsa Jakarta terbukti memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap, dan kesadaran siswa terkait pentingnya kehalalan produk dalam kehidupan sehari-
hari. Terjadi peningkatan pemahaman yang sangat tajam, dari 22% siswa dengan kategori pengetahuan
baik sebelum penyuluhan menjadi 98% setelah kegiatan dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa metode
edukasi melalui penyuluhan dan pelatihan efektif dalam meningkatkan literasi halal pada kelompok
remaja sekolah.

Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga mampu membentuk perubahan sikap dan
kecenderungan perilaku siswa, seperti meningkatnya kesadaran untuk mengenali logo halal, kebiasaan
memeriksa label pada kemasan, serta kecenderungan lebih memilih produk halal dibanding produk yang
tidak memiliki kejelasan status. Perubahan ini menjadi indikator bahwa kegiatan tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga transformatif dalam membentuk perilaku sadar halal.

Secara keseluruhan, program ini dapat dikategorikan berhasil dengan baik dan memiliki potensi
besar untuk dikembangkan lebih luas, baik di sekolah lain maupun pada kelompok masyarakat yang lebih
beragam. Keberhasilan ini memerlukan tindak lanjut yang lebih sistematis, baik dalam bentuk pelatihan
berkelanjutan, program pendampingan, maupun penguatan akses informasi halal di lingkungan sekolah
dan masyarakat. Selain itu, penguatan kolaborasi dengan lembaga terkait seperti BPJPH, MUI, atau
institusi pendidikan tinggi lainnya, dapat menjadi strategi penting untuk memastikan keberlanjutan
program edukasi halal. Edukasi berkelanjutan mengenai halal sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya
membangun generasi yang memiliki kesadaran konsumsi yang sehat, cerdas, dan sesuai dengan nilai-nilai
keislaman.
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